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UJI KUALITAS KERTAS SENI BERBAHAN DASAR SABUT KELAPA 




Sabut kelapa dan limbah kulit kacang tanah merupakan contoh limbah 
hasil pertanian yang jumlahnya sangat  melimpah dan masih jarang dimanfaatkan. 
Sabut kelapa dan limbah kulit kacang tanah dapat dijadikan sebagai bahan dasar 
dalam pembuatan kertas seni karena sabut kelapa mengandung serat dan kulit 
kacang tanah mengandung selulosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji 
sensoris kertas seni dari sabut kelapa dan kulit kacang tanah melalui proses 
organosolv (dengan pelarut ethanol). Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor 
perlakuan yaitu faktor 1: perbandingan komposisi bahan  (A) , A1: 50 % sabut 
kelapa : 50%  kulit kacang tanah , A2 : 60 % sabut kelapa : 40%  kulit kacang 
tanah, Faktor 2:  jumlah pelarut ethanol (B), B1 : 1250 ml ethanol (1:25), B2 : 
1500 ml ethanol (1:30), dan B3 : ethanol 1750 ml (1:35) masing-masing 
perlakuan dilakukan  dua kali ulangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu deskriptif kualitatif. Hasil uji kualias sifat sensoris terhadap tekstur kertas 
seni dari sabut kelapa dan limbah kulit kacang tanah pada semua perlakuan 
memiliki tekstur yang kasar, kenampakan seratnya tampak pada semua perlakuan, 
warna coklat muda dan coklat tua, dan kesuakaan masyarakat terhadap kertas 
paling banyak pada perlakuan A1B3 dan A2B3. Adanya  perbedaan uji sifat 
sensoris disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pembuatan kertas  
Kata Kunci : Sabut Kelapa, Kulit Kacang Tanah, Ethanol,  Sifat Sensoris. 
Abstract 
 Coconut husk and nutshell waste are examples of agricultural waste that are very 
abundant and  rarely used. Coconut husk and Nutshell waste are the basic 
materials for making  art paper because coco husk contains fiber and nutshell 
contains cellulose and lignin.. The aim of this research is to determine sensory 
paper test of coconut husk and nutshell through organosolv process (with ethanol 
solvent). This research used experimental method with Completely Randomized 
Design (RAL) with two factors of treatments,  as follows: 1. comparison of 
material composition (A), A1: 50% coco husk: 50% nutshell, A2: 60% coco husk: 
40% nutshell. 2. The amount of solvent ethanol (B), B1: 1250 ml ethanol (1:25), 
B2: 1500 ml ethanol (1:30), and B3: ethanol 1750 ml (1:35) each treatment was 
repeated twice.  Data collection techniques used descriptive qualitative. The result 
of quality sensory test for the texture of art paper from coconut husk and nutshell 
waste in all treatments have a coarse texture, The appearance of the fibers are 
visible in all treatments, brown and dark brown, and the most public's favorite 
paper on A1B3 and A2B3 treatments. The differences of sensory character test is 
caused by several factors affecting on paper production.  
 




Kertas merupakan benda tipis berbentuk lembaran yang berperan 
penting dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. Fungsi kertas antara lain 
untuk menulis, melukis, dan membungkus. Ada berbagai macam jenis kertas, 
diantaranya adalah kertas karton, kertas merang, kertas tisu, kertas hvs, kertas 
seni, dan lain sebagainya. Kertas seni  berbeda dengan kertas biasa, 
mempunyai  tampilan yang spesifik, baik dari segi tekstur, corak, warna, dan 
gramatur. Tekstur kertas seni agak kasar, seratnya terlihat, memiliki corak 
dan warna yang bermacam macam. Hal tersebut menjadikan kertas seni lebih 
menarik dan unik sehingga lebih disukai oleh masyarakat sebagai sarana 
untuk berkreasi. Menurut Apriani (2016) mengenai pembuatan kertas seni 
dari limbah batang jagung dan kertas bekas  didapat hasil kertas yang optimal 
dengan kriteria kertas berwarna putih pucat,memiliki tekstur yang halus pori 
kertas kecil, dan lentur. 
Bahan dasar untuk membuat kertas yakni pulp. Umumnya pulp 
berasal kayu. Bahan kayu yang biasa digunakan untuk membuat kertas di 
Indonesia adalah pohon papyrus, mulberry dan pinus. Kayu yang digunakan 
dalam pembuatan pulp terdiri dari sellulosa, hemmisellulosa, dan lignin. Pada 
penelitian Pasaribu,dkk (2012) analisis komponen kimia pada empat jenis 
kayu dari Sumatra yaitu kayu salagundi, raru, mobe, dan medang landit hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kadar holoselulosa berkisar antara 66,61% -
75,99%, hemiselulosa berkisar antara 29,26% - 34,26%, alphaselulosa 
berkisar antara 37,35% - 42,22%, dan lignin berkisar antara 22,26% -30,28% 
dari 100% bahan baku. 
Seiring berkembangnya zaman produksi kertas seni di Indonesia 
semakin meningkat, sehingga hal ini memicu untuk perindustrian kertas seni 
dapat memproduksi kertas seni  dalam jumlah yang lebih besar. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan peningkatan kapasitas produksi pulp dari sekitar 6,5 juta 
ton per tahun menjadi 11 juta ton per tahun (Anonimus, 2009). Peningkatan 
tersebut membuat bahan dasar kertas yaitu pulp kayu semakin berkurang 
akibat dari tidak seimbangnya antara penanaman dan penebangan kayu. Salah 
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satu cara yang dapat dilakukan adalah mencari bahan baku alternativ sebagai 
bahan untuk membuat kertas yaitu dengan cara  memanfaatkan limbah yang 
sudah tidak terpakai seperti sabut kelapa dan limbah kulit kacang.  
Indonesia merupakan negara agraris yang menghasilkan beragam hasil 
pertanian, salah satunya adalah kelapa. Buah kelapa terdiri dari empat 
komponen utama yaitu 35% sabut, 12% tempurung, 28 % daging buah, dan 
25% air kelapa. Sabut kelapa belum banyak pemanfaatannya secara efektif 
dan bernilai ekonomi. Komposisi kimia dari 100% sabut kelapa terdiri dari  
sellulosa 43,44%, lignin 45,84%,  hemisellulosa 0,25 %, abu 2,22%, air 
5,25%, serta pectin dan komponen lain sebanyak 3,00% (Verma,2013). 
Menurut Syamsu et al. (2014) mengenai produksi pulp dan kertas ramah 
lingkungan dari sabut kelapa perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan 
dengan menggunakan NaOH 10 %, penambahan kaolin 0 %, dan tapioka 5 % 
(N10K0T5) yang mempunyai rendemen  sebesar 40,53-46,86 %, daya serap 
air sebesar 197-293,05 g m
-2
, indeks tarik sebesar 9,31-17,10 N m g
-1
, dan 





Kulit kacang tanah merupakan limbah pertanian yang kurang 
dimanfaatkan. Kulit kacang tanah mengandung sellulosa sebanyak 40,5 %, 
lignin 26,4%, hemisellulosa 14,7% (Bhartahare et al.,2012). Pada penelitian 
Asngad,dkk (2016) pada pemanfaatan kulit kacang dan bulu ayam dalam 
pembuatan kertas melalui Chemical Pulping dengan NaOH dan CaO 
didapatkan hasil bahwa ketahanan dan kekuatan tarik suatu kertas 
dipengaruhi oleh perbedaan komposisi bahan.   
Proses pemisahan sellulosa dari lignin dan hemisellulosa disebut 
dengan pulping. Pada penelitian ini proses pulping yang digunakan yaitu 
proses organosolv yang merupakan proses yang menggunakan bahan yang 
lebih mudah didegradasi oleh pelarut organik. Beberapa senyawa organik 
yang dapat digunakan adalah ethanol, metanol, asam asetat, dan lain 
sebagainya. Proses organosolv memiliki beberapa keuntungan, antara lain 
rendemen pulp yang dihasilkan tinggi dan tidak menggunakan unsur sulfur 
sehingga lebih aman terhadap lingkungan.  
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Pada penelitian ini pelarut yang digunakan yaitu etanol. Pembuatan 
pulp dengan memakai pelarut alkohol (etanol) diharapkan dapat 
menghasilkan perolehan pulp yang memiliki kandungan lignin rendah dan 
kandungan selulosa tinggi. Berdasarkan penelitian Purnawan, dkk (2012) 
menyatakan bahwa semakin besar jumlah pelarut ethanol, maka pemutusan 
polimer akan semakin tingi, sehingga rantai selulosa semakin kecil dan tidak 
teratur. Menurut Dewi,dkk (2009) semakin meningkatnya konsentrasi etanol 
yang dilakukan pada larutan pemasak, maka kandungan lignin yang hilang 
akan semakin banyak. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini adalah “bagaimana sifat sensoris kertas sabut kelapa dan limbah 
kulit kacang tanah melalui proses organosolv?”, Sedangkan tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sifat sensoris kertas seni dari sabut kelapa dan 
limbah kulit kacang tanah melalui proses organosolv. 
 
1. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 
Juni 2017. Penelitian ini dilakukan untuk pembuatan kertas dengan proses 
kimia dan Pengujian sifat sensoris kertas dilakukan di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimental. Rancangan lingkungan yang digunakan yaitu Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan pola faktorial dan dua kali ulangan. Penelitian 
menggunakan dua faktor. Faktor pertama yaitu perbandingan komposisi 
bahan baku sabut kelapa dan limbah kulit kacang tanah dengan  dua taraf 
yaitu 50% sabut kelapa :50% limbah kulit kacang tanah (A1), 60% sabut 
kelapa :40% limbah kulit kacang tanah (A2). Faktor kedua perbandingan  
jumlah ethanol yang digunakan dengan tiga taraf yaitu ( B1) 1:25 (ethanol 
1250 ml), (B2) 1:30 (ethanol 1500 ml), dan (B3) ethanol 1:35 (ethanol 1750 
ml) . Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menguji sifat 
sensoris yang dilakukan oleh 20 orang panelis dengan memberikan sampel 
masing-masing perlakuan yang diujikan pada lembar angket yang telah 
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disediakan. Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 
dilakukan dengan menganalisis hasil penghitungan uji sifat sensoris yang 
meliputi tekstur, kenampakan serat, warna dan daya terima masyarakat. 
 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.Data Hasil Uji Sensoris Kertas Seni Berbahan Dasar Sabut Kelapa 
Dan Limbah Kulit Kacang Tanah Melalui Proses Organosolv. 
Perlakuan 





A1B1 (1,9) Kasar (2,0) Tampak (1,0) Coklat Tua 
(1,35) Tidak 
Suka 
A1B2 (1,7) Kasar (1,9) Tampak (1,1) Coklat Tua 
(1,45) Tidak 
Suka 
A1B3 (1,6) Kasar (1,5) Tampak (2,0) Coklat Muda (1,9) Suka 
A2B1 (1,95) Kasar (2,0) Tampak (1,05) Coklat Tua 
(1,25) Tidak 
Suka 
A2B2 (1,95) Kasar (1,95) Tampak (1,45) Coklat Tua (1,55) Suka 





Uji Sifat Sensoris dilakukan kepada 20 orang panelis yang terdiri dari 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan data hasil 
pengujian organoleptik yang dilakukan diperoleh analisis: 
2.1 Tekstur  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata rata pada 
masing masing perlakuan menunjukkan tekstur kertas dari sabut kelapa dan 
limbah kulit kacang tanah memiliki tekstur yang kasar. Nilai rata-rata 
tertinggi panelis terhadap tekstur permukaan kertas seni adalah 1,96 (kasar) 
yaitu pada perlakuan A2B1 dan A2B2. Hal tersebut disebabkan karena sabut 
kelapa memiliki serat yang kasar dan panjang sehingga sulit dihancurkan. 
Selain itu kulit kacang tanah yang partikelnya sulit hancur karena kandungan 
sellulosa yang juga tinggi menyebabkan tekstur kertas semakin terlihat kasar 
(Asngad,2016). Faktor lain yang mempengaruhi tekstur kertas yaitu proses 
pencetakan yang dilakukan dan ukuran serat. Pencetakan yang dilakukan 
pada penelitian ini menggunakan screen sablon secara manual, sehingga tebal 
dan permukaan kertas tidak sama rata.  
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2.2 Kenampakan serat  
Berdasarkan hasil penelitian kenampakan serat kertas seni sabut 
kelapa dan kulit kacang tanah menunjukkan bahwa kenampakan serat pada 
kertas seni untuk semua perlakuan adalah tampak. Nilai rata rata tertinggi 
panelis terhadap kenampakan serat kertas seni adalah 2,00 (tampak) dan 
terdapat pada perlakuan A1B1 dan A2B1. Hal tersebut disebabkan karena 
ikatan serat panjang yang dimiliki oleh sabut kelapa. Ikatan serat panjang 
tersebut menyebabkan serat pada kertas menjadi lebih terlihat, karena serat 
pada sabut kelapa yang sulit hancur, sehingga membuat serat tersebut tampak 
ketika sudah dicetak. Menurut (Qodri,2016) Kenampakan serat pada kertas 
dipengaruhi oleh bahan kimia pelarut yang digunakan saat pemasakan yang 
berperan dalam pemisahan dan pemutusan serat. Waktu perebusan juga 
berpengaruh terhadap kenampakan serat, karena waktu perebusan yang terlalu 
lama tidak hanya mendegradasi lignin tetapi juga akan merusak selulosa 
sehingga serat-serat selulosa menjadi tidak tampak. 
2.3 Warna  
Berdasarkan hasil penelitian warna kertas seni dari sabut kelapa dan 
kulit kacang tanah menunjukkan bahwa panelis paling menyukai warna kertas 
seni pada perlakuan A1B3 dan A2B3 yaitu coklat muda dengan nilai rata rata 
tertinggi yaitu 2,00. Sedangkan warna kertas seni pada perlakuan A1B1, 
A1B2,A2B1, dan  A2B2 adalah coklat tua. Perbedaan warna pada kertas seni 
tersebut dipengaruhi oleh banyaknya jumlah  pelarut yang digunakan saat 
pemasakan. Semakin besar jumlah pelarut yang digunakan, maka warna yang 
didapat pada kertas seni akan semakin cerah. Selain itu lama pemasakan juga 
mempengaruhi warna kertas, semakin lama waktu pemasakan dan semakin 
pekat larutan yang digunakan maka kecerahan pulp bertambah (Onggo,2000). 
2.4 Daya terima masyarakat 
Berdasarkan penilaian panelis terhadap produk kertas seni dari sabut 
kelapa dan limbah kulit kacang tanah dengan proses organosolv sangat 
bervariasi tergantung selera konsumen. Penilaian rata – rata tertinggi yaitu 
pada perlakuan A1B3 (1,9) dan A2B3 (1,9) dengan penilaian suka. Faktor yang 
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dapat mempengaruhi kesukaan atau daya terima masyarakat yakni warna, 
tekstur dan kenampakan serat kertas. Warna yang lebih cerah cenderung 
disukai dibanding dengan warna yang lebih gelap, tekstur yang kasar dan 
kenampakan serat yang tampak menjadikan kertas seni lebih menarik dan 
lebih memikat daya suka masyarakat. Menurut penelitian Prasetyawati (2015) 
bahwa masayarakat lebih tertarik dengan kertas yang memiliki warna cerah, 
seratnya tampak, dan tekstur kasar. 
 
3. PENUTUP 
Ada perbedaan hasil uji sifat sensoris kertas seni dari sabut kelapa dan 
limbah kulit kacang tanah dengan proses organosolv. Nilai rata rata tertinggi 
yang diberikan panelis pada tekstur kertas seni adalah 1,95 (kasar) yaitu pada 
perlakuan A2B1 dan A2B2, penilaian pada kenampakan serat adalah 2,00 
(tampak) yaitu perlakuan A1B1 dan A2B1, penilaian terhadap warna adalah 
2,00 (coklat muda) yaitu perlakuan A1B3 dan penilaian panelis terhadap 
kesukaan yaitu 1,9 (suka) pada perlakuan A1B3 dan A2B3.    
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